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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi kelas X IIS MAN Kota Kupang
melalui Penerapan Model Pemebelajaran Scramble. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang dimaksud untuk mengatasi permasalahan yang ada didalam kelas. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas X IIS2 MAN Kota Kupang yang berjumlah 29 siswa. Penelitian
ini dilakukan dalam setiap siklus dengan dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi, wawancara, dokumentasi dan lembar tes. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penerapan Model Pembejalaran Scramble untuk meningkatkan hasil belajar
sosiologi pada peserta didik kelas X 1IS2 MAN Kota Kupang. Tes awal dengan rata-rata 79,2 dan
mengalami peningkatan pada siklus I dengan rata-rata evaluasi hasil belajar sebesar 17,24, dan
observasi indikator hasil belajar dengan rata-rata 86,19 dan mengalami peningkatan pada siklus II
pada hasil evaluasi dengan rata-rata 96,54. Hasil ini telah mencakup target ketuntasan klasikal yaitu
80%.

Kata kunci: Model Pembelajaran Scrambel, Hasil Belajar, Sosiologi

Abstract

This research aims to improve sociology learning outcomes at MAN Kupang City by applying the
scramble learning model. This research is classroom action research (PTK) intended to overcome
problems in the classroom. The subjects of this research were students in class X 11S2 MAN Kupang City,
totalling 29 students. This research was carried out in each cycle with two meetings. Data collection
techniques in this research used observation sheets, interviews and test sheets. The data analysis
techniques used are qualitative and quantitative analysis. The results of the research showed that the
initial test had an average of 79.2 and experienced an increase in cycle I with an average evaluation of
learning outcomes of 17.24, and observation of learning outcome indicators with an average of 86.19
and experienced an increase in cycle Il in evaluation results with an average of 96.54. These results
include the classical completeness target of 80%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aktivitas untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu
menjadi warga masyarakat yang memiliki kontribusi positif bagi masyarakat di masa yang
akan dating (Ferreira & Serpa, 2017; Syahrul, Arifin, & Datuk, 2021; Syahrul, Nurdin, et al,,
2023). Pendidikan diselenggarakan untuk memastikan bahwa peserta didik memiliki
kecakapan untuk hidup di masyarakat atau yang biasa disebut life skills (Nnebedum, 2019;
Santosa, Basuki, & Puspita, 2019; Yomaki, Nunaki, Jeni, Mergwar, & Damopolii, 2023).
Pernyataan ini didasarkan pada defenisi Pendidikan menurut Undang-undang No. 20 Tahun
2003 pasal 1 ayat 1 tentang system pendidikan nasional, yaitu usaha sadar dan terancana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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Terdapat bebera pamasalah yang dihadapi dalam pembelajaran sosiologi sebagai
berikut: (1) Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru dalam pembelajaran
sosiologi yang mengakibatkan rendahnya kualitas Proses Belajar Mengajar (PBM), (2) Guru
masih menggunakan model konvesional dalam pembelajaran, sehingga peserta didik
menerima pengetahuan secara langsung tanpa mengalami sendiri dan merasa bosan serta
jenuh, sehingga peserta didik terkesan hanya menghafal, akibatnya rendah hasil belajar
peserta didik (Carlin, 2010; Downey et al., 2019; Eglitis, Buntman, & Alexander, 2016;
Giuffre & Sweet, 2017; Harley & Natalier, 2013; Maswi, Syahrul, & Datuk, 2022; Syahrul,
Yusuf, Julyyanti, Nautu, & Arifin, 2023; Vergés Bosch, Freude, & Camps Calvet, 2021;
Zahrawati, Aras, Syahrul, Jumaisa, & Nzobonimpa, 2023).

Menurut (Luna & Winters, 2017) untuk mengatasi masalah tersebut maka
dibutuhkan solusi berupa penggunaan model pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik untuk pembelajaran sosiologi. Salah satu model yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah model pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran di mana
peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama
lainnya dalam mempelajari materi pembelajaran sosiologi.

Hal yang menyakinkan penulis dalam melakukan penelitian Penerapan Model
Pembelajaran Scramble untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi dengan melihat
penelitian yang sebelumnya yaitu: Penelitian yang dilakukan oleh(Korkmaz & Unsal, 2017).
Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Konsep Sistem Pernapasan Manusia pada Kelas XI SMA PGRI 1 Ambon menunjukan bahwa
ada peningkatan hasil belajar setelah menggunakan model Pembelajaran Scramble
tersebut. Tingkat keberhasilan peserta didik yang di lihat dari aspek kognitif, afektif,
psikomotorik serta nilai akhir.

Penelitian yang dilakukan oleh (Maxwell, Lowe, & Salter, 2018) tentang pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar Sosiologi Materi
Konflik Sosial di SMAN 1 Batu sangkar menunjukan bahwa rendahnya hasil belajar peserta
didik disebabkan karena dua factor yaitu, eksternal dan internal. Salah satu faktor yang
dapat ditingkatkan untuk memperbaiki mutu pembelajaran adalah dengan memvariasikan
model pembelajaran salah satunya melalui model pembelajaran Sramble.

Model pembelajaran Scramble diharapkan peserta didik untuk dapat berkreasi
sekaligus belajar dan berpikir, dan tentunya mampu menjadikan peserta didik berbagai
subjek dalam pembelajaran sosiologi, bukan sebagai objek yang duduk dan menerima
semua hal yang disampaikan guru (Romero, 2017). Selain itu, peserta didik diharapkan
lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran dibutuhkan kemampuan guru yang
baik dalam mengelolah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran scramble
(Anggraini & Asrin, 2021; Raden & Nurdin, 2021).

Model pembelajaran scramble ini mengajak peserta didik mencari jawaban terhadap
suatu pertanyaan secara kreatif dengan Menyusun huruf-huruf yang disusun secara acak.
Scramble merupakan salah satu tipe pembelajaran yang disajikan dalam bentuk kartu
dengan mencari pasangan dan jawaban dari pertanyaan yang jawabanya tersusun secara
acak (Alokamai, 2023; Naga, 2023; Zakaria, 2024).

Model pembelajaran Scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk menemukan jawaban dan menyelesaiakan permasalahan yang ada
dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternative
jawaban yang tersedia. Peserta didik diharapkan mampu mencari jawaban dan cara
penyelesaian dari soal yang ada. Dengan kata lain, model pembelajaran scramble adalah
sebuah metode yang menggunakan penekanan Latihan soal berupa permainan yang
dikerjakan secara berkelompok (Hidayah & Akbar, 2024; Ibrahim, 2023).
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Model pembelajaran scramble merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang disajiakan dalam bentuk kartu (Balawala & Idris, 2021; Efendi & Lien, 2021; Orosz et
al,, 2019; Sastri, 2021). Scramble merupakan model pembelajaran yang bersifat kerja sama
dalam kelompok kecil menggunakan kartu soal dan kartu jawaban, yang mengajak peserta
didik untuk mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep
secara kreatif dengan cara Menyusun huruf-huruf yang disusun secara acak sehingga
membentuk suatu jawaban atau pasangan konsep.

Scramble merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
konsentrasi dan kecepatan berpikir peserta didik. Model ini mengharuskan peserta didik
untuk menggabungkan otak kanan dan otak kiri (Mandut, Syahrul, Beni, & Arifin, 2021;
Syahrul & Datuk, 2020; Syahrul & Hajenang, 2021). Dalam metode ini, mereka tidak hanya
diminta untuk menjawab soal, tetapi juga menerka dengan cepat jawab soal yang sudah
tersedia namun masih dalam kondisi acak. Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam
menjawab soal menjadi salah satu kunci permainan metode pembelajaran scramble.

Maka dari itu, penerapan model pembelajaran scramble ini diharapkan dapat
menarik perhatian peserta didik sehingga dapat memotifasi peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran secara aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk waktu
selanjudnya. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik perhatian dan terdorong
mengajukan judul Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Sosiologi Kelas X IIS Di MAN Kota Kupang.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
peneliti di dalam suatu kelas melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja
pembelajaran, sehingga dapat memperbaiki atau meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Waktu penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April sampai Juni 2023. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IIS 1
sampai 4, dan subjek yang dipilih peneliti adalah siswa kelas X IIS 2 di MAN Kota
Kupangdengan jumlah siswa 29 orang yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan. Alasan peneliti memilih subjek penelitian ini untuk mengetahui kelebihan dan
kelemahan penerapan model pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di MAN Kota Kupang. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya: Lembaran observasi dan lembaran tes. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes
pada setiap siklus setiap data kuantitatif diperoleh, selanjutnya dilakukan langkah-langkah
analisis sebagai berikut: Menghitung rata-rata dan menghitung presentasi. Ketuntasan
belajar secara klasikal persentasi ketuntasan belajar peserta didik dibuat untuk mengetahui
peningkatan presentasi ketuntasan hasil belajar peserta didik dari siklus 1 ke siklus 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Siklus 1
Siklus 1 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Setiap kali pertemuan diakhiri
dengan evaluasi atau tes hasil belajar.

Tahap Perencanaan

Perencanaan Tindakan ini bertujuan untuk memperlancar kegiatan pembelajaran
agar tidak mengalami kesulitan. Pada tahap perencanaan yang dilakukan adalah Menyusun
materi pembelajaran yang akan digunakan dalam Tindakan dengan model pembelajaran
Scramble Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam pembelajaran siklus 1 pertemuan
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pertama adalah: Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran RPP tentang materi yang
akan diajarkanya itu materi teori-teori perilaku menyimpang; Menyiapkan silabus;
Menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban yang akan digunakan pada penelitian ini;
Menyiapkan lembar observasi soal tes akhir siklus 1 pertemuan pertama. Tes siklus 1
bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik pada siklus 1 pertemuan pertama
dan untuk membandingkan dengan kemampuan peserta didik pada pertemuan kedua dan
siklus selanjutnya.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal
06 Juni 2023 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit untuk satu kali pertemuan. Peneliti
membagi peserta didik dalam bentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang.
Setelah itu peneliti menjelaskan materi terkait dengan teori-teori perilaku menyimpang
atau penyimpangan sosial, peneliti menyiapkan gambar yang berkaitan dengan materi
penyimpangan sosial kemudian peneliti meminta peserta didik untuk mengamati gambar
tersebut dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Peneliti menjelaskan
terkait model pembelajaran yang peneliti gunakan adalah model pembelajaran scramble,
setelah peserta didik memahami peneliti membagikan lembar soal dan lembar jawaban
yang telah di acak kalimatnya peneliti meminta peserta didik Menyusun kalimat tersebut
menjadi benar dengan mendiskusikan secara berkelompok dan menyaimpaikan hasil
diskusinya didepan kelas. Sementara peserta didik melakukan diskusi, peneliti menilai
bagaimana keaktifan peserta didik dalam memberikan pendapat dan peneliti juga
membimbing peserta didik di setiap kelompok untuk mengerkajan soal yang diberikan.

Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil penelitian pada siklus 1 pertemuan pertama mengenai hasil belajar peserta
didik dalam model pembelajaran scramble. Hasil belajar peserta didik yang diperoleh
melalui hasil evaluasi pada setiap pertemuan adalah:

Tabel Data presentase ketuntasan hasil belajar siswa siklus I

g . Siklus 1

No Nilai Kategori Siswa Presentase %
1 95-100 Sangat baik - -

2 85-90 Baik 6 20,13%

3 75-80 Cukup 4 13,79%%

4 65-70 Sedang 13 44,82%

5 <65 Kurang 6 20,13%

Jumlah 29 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada siklus I pertemuan I, peserta didik yang
memiliki kategori kurang ada 6 orang dengan persentase 20,13%, peserta didik yang
memiliki kategori sedang ada 13 orang dengan presentase 44,82%, peserta didik yang
memiliki kategori cukup ada 4 orang dengan persentase 13,79%, peserta didik yang
memiliki kategori baik ada 6 orang siswa dengan persentase 20,13%, sedangkan siswa yang
memiliki kategori sangat baik 0%.

Tahap Pengamatan

Aspek yang akan diamati pada siklus 1 pertemuan pertama adalah mengenai aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung diantaranya menyiapkan diri
sebelum menerima pelajaran, memperhatikan dengan serius materi yang disampaikan oleh
peneliti, berdiskusi kelompok dan mengerjakan kartu soal dan jawaban yang diberikan oleh
peneliti, melaporkan atau mempresentasikan hasil diskusi kelompok, dan memberikan
kesimpulan mengenai materi yang sudah dipelajari. Peneliti membagi peserta didik dalam
bentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setelah itu peneliti menjelaskan
materi terkait dengan teori-teori perilaku menyimpang atau penyimpangan sosial, peneliti
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menyiapkan gambar yang berkaitan dengan materi penyimpangan sosial kemudian peneliti
meminta peserta didik untuk mengamati gambar tersebut dan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti. Peneliti membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang telah di
acak kalimatnya peneliti meminta peserta didik Menyusun kalimat tersebut menjadi benar
dengan mendiskusikan secara berkelompok dan menyaimpaikan hasil diskusinya didepan
kelas. Sementara peserta didik melakukan diskusi, peneliti menilai bagaimana keaktifan
peserta didik dalam memberikan pendapat dan peneliti juga membimbing peserta didik di
setiap kelompok untuk mengerjakan soal yang diberikan.

Tabel Hasil Aktifitas siswa siklus 1

e . Siklus I pertemuan [ Siklus I pertemuan I
No Aktifitas Siswa Skor % Skor %
1 Sl.swa mf.sndengarkan materi yang 20 68,79% 20 68,79%
disampaikan guru
Kemampuan siswa dalam o 0
2 mengerjakan kelompok dan berdiskusi 15 >1,72% 15 >1,72%
3 Siswa memberikan jawaban atas 10 34,48% 10 34,48%
pertanyaan guru
4 Siswa pertanya kep.ada guru tentang 15 51,72% 15 51,72%
materi yang tidak dipahami
5 Sl.swa. menjawab pertanyaan yang 20 68.79% 20 68.79%
diberikan guru
Siswa bersama dengan guru
6 mengevaluasi serta menyimpulkan 20 68,79% 22 75,86%
hasil
Jumlah 100 344,29% 102 351,36%

Dari hasil pengamatan aktifitas peserta didik siklus I pertemuan pertama masih
mendapatkan rata-rata penilaian sebesar 344,29% dan pada pertemuan kedua sebesar
351,36%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, maka presentase
tersebut berada pada kategori sedang artinya aktifitas peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran masih belum maksimal dan membutuhkan perbaikan pada siklus II.

Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus I ditemukan hal-
hal yang perlu diperbaiki yaitu: Terdapat peserta didik yang masih asik berbicara dengan
teman sebangkunya pada saat guru menjelaskan materi; Terdapat beberapa peserta didik
yang belum aktif selama mengikuti pembelajaran seperti belum berani bertanya dan
mengajukan pendapatnya; Terdapat beberapa peserta didik yang belum tepat waktu
menyelesaiakan tugas belajarnya; Sebagian peserta didik belum mampu menjawab
pertanyaan dari teman-teman yang lain, oleh karena itu peneliti harus memberikan
bimbingan pada saat semua peserta didik melakukan diskusi kelompok.

Berdasarkan hasil refleksi yang diperoleh pada siklus I, maka peneliti melakukan
perbaikan sebagai berikut: Dari segi peserta didik, yang harus diperbaiki adalah keinginan
dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan proses
pembelajaran; Dari segi guru, yang harus diperbaiki adalah usaha mendorong, membina
gairah belajar dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara aktif; Dari segi
program, yang harus diperbaiki adalah tujuan pembelajaran sesuai dengan minat,
kebutuhan dan kemampuan peserta didik; Dari segi situasi, yang harus diperbaiki adalah
hubungan komunikasi dan interaksi yang baik antara peserta didik dan peneliti.

Pelaksanaan Siklus 2
Siklus 2 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Setiap kali pertemuan diakhiri
dengan evaluasi atau tes hasil belajar.
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Tahap Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan pada siklus 2 adalah menyusun materi pembelajaran
yang akan digunakan dalam tindakan dengan model pembelajaran scramble. Hal-hal yang
dipersiapkan peneliti dalam pembelajaran siklus 2 pertemuan pertama adalah membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran RPP tentang materi yang akan diajarkanya itu materi
teori-teori perilaku menyimpang.
Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal
13 Juni 2022 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit untuk satu kali pertemuan. Peneliti
membagi peserta didik dalam bentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang.
Setelah itu peneliti menjelaskan materi terkait dengan teori-teori perilaku menyimpang
atau penyimpangan sosial, peneliti menyiapkan gambar yang berkaitan dengan materi
penyimpangan sosial kemudian peneliti meminta peserta didik untuk mengamati gambar
tersebut dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Peneliti membagikan
kartu soal dan kartu jawaban yang telah di acak kalimatnya peneliti meminta peserta didik
Menyusun kalimat tersebut menjadi benar dengan mendiskusikan secara berkelompok dan
menyaimpaikan hasil diskusinya didepan kelas. Sementara peserta didik melakukan
diskusi, peneliti menilai bagaimana keaktifan peserta didik dalam memberikan pendapat
dan peneliti juga membimbing peserta didik di setiap kelompok untuk mengerkajan soal
yang diberikan.

Tahap Pengamatan

Aspek yang diamati pada siklus 2 adalah mengenai aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung diantaranya menyiapkan diri sebelum menerima
pelajaran, memperhatikan dengan serius mengenai materi dan gambar yang ditunjukan
peneliti yang berkaitan dengan materi perilaku menyimpang, peneliti membagikan kartu
soal dan kartu jawaban dengan penerapan model pembelajaran scramble, berdiskusi
dengan kelompok, melaporkan atau mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan
memberikan kesimpulan mengenai materi yang sudah dijelaskan. Pada siklus 1 peneliti
tidak hanya meneliti tentang hasil belajar peserta didik tetapi peneliti juga meneliti tentang
aktivitas peserta didik selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Tabel aktifitas peserta didik siklus II

. Siklus 2 pertemuan
No Aktifitas Siswa Siklus Il pertemuan | 11
Skor % Skor %
1 Sl.swa m(.endengarkan materi yang 20 68,79% 20 68,79%
disampaikan guru
2 Kemampuan siswa Fialan.l mengerjakan 15 51,72% 15 51,72%
kelompok dan berdiskusi
3 Siswa memberikan jawaban atas 15 51,72% 15 51,72%
pertanyaan guru
4 Siswa .bertan}./a kepf'ada guru tentang 15 51.72% 15 51.72%
materi yang tidak dipahami
5 Sl.swa. menjawab pertanyaan yang 26 89,65% 26 89,65%
diberikan guru
6 Siswa bersanga dengan guru . 25 86,20% 27 93,62%
mengevaluasi serta menyimpulkan hasil
Jumlah 116 399,8% 118 407,22%

Dari hasil pengamatan aktifitas peserta didik siklus II pertemuan pertama
mendapatkan rata-rata penilaian sebesar 399,8% dan pada pertemuan kedua sebesar
407,22%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, maka presentase
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tersebut berada pada kategori sangat baik atau memuaskan artinya aktifitas peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sudah sangat memuaskan peneliti.

Hasil Belajar Peserta Didik siklus II

Hasil belajar peserta didik diperoleh dalam proses pembelajaran materi teori-teori
perilaku menyimpang dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi dengan model
pembelajaran scramble pada peserta didik kelas X [IS2 MAN Kota Kupang dapat dilihat di
table berikut:

Tabel Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II

. . Siklus 11

No Nilai Kategori Siswa Presentase %
1 95-100 Sangat baik 4 13,82%

2 85-90 Baik 20 68,79%

3 75-80 Cukup 5 17,24%

4 65-70 Sedang - -

5 <65 Kurang - -

Jumlah 29 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dlihat pada siklus Il pertemuan pertama, peserta didik
yang memiliki kategori cukup baik ada 5 orang dengan persentase 17,24%, peserta didik
yang memiliki kategori baik ada 20 orang dengan presentase 68,79%, peserta didik dengan
kategori sangat baik ada 4 orang dengan presentase 13,82%, peserta didik dengan kategori
sedang ada 0 orang, dan peserta didik dengan kategori kurang ada 0 orang dengan
persentase 0%.

Tahap Refleksi Setelah Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes akhir hasil belajar pada siklus I dan siklus
Il aktivitas belajar peserta didik dan hasil belajar peserta didik sudah mulai meningkat.
Adapun hasil refleksi proses pembelajaran siklus I dan siklus Il diantaranya sebagai berikut:
Pembelajaran (Scramble) direspon sangat baik oleh peserta didik; Banyak peserta didik
yang sudah mampu menjawab pertanyaan dari peneliti; Banyak peserta didik yang sudah
berani memberikan pendapat; Banyak peserta didik sudah mampu memberikan sanggahan
dan jawaban dari teman-teman yang lain pada saat diskusi kelompok; Banyak peserta didik
yang sudah memberanikan diri untuk bertanya, baik itu kepada peneliti maupun bertanya
kepada teman-teman kelompok lain pada saat melakukan diskusi kelompok; Hasil belajar
sosiologi meningkat dengan model pembelajaran Scramble.

Tabel Peningkatan hasil belajar siswa pada prasiklus dan setiap siklus I dan siklus II

Prasiklus Siklus I Siklus 11
No . . Tidak
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas Tuntas
Tuntas
1. 2(6,79%) 21(72,41%) 6(20,68%) 19(65,51%) 22(75,86%) 4(20,68%)
Rata- | ;4 ) 86,19 96,54
rata

Berdasarkan pada tabel peningkatan setiap prasiklus, siklus I dan siklus II di atas
dapat disimpulkan bahwa pada setiap siklus ada perubahan persentase dan rata-rata nilai
secara signifikan terhadap evaluasi belajar peserta didik pada prasiklus peserta didik
dengan rata-rata nilai 79,2pada siklus I rata-rata nilai 86,19, dan pada siklus II rata-rata
nilai meningkat menjadi 96,54.

Pembahasan

Penerapan Model Pembelajaran Scramble Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi
Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar sosiologi peserta

didik. Permasalahan tersebut muncul karena model pembelajaran yang digunakan
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cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional, salah satunya adalah ceramah
sehingga peserta didik cepat bosan, kurang semangat, kurang aktif dan pelaksanaan
pembelajaran kurang menyenangkan. Pendapat Zulkar di dalam (Anin, 2023) hasil belajar
peserta didik yang rendah disebabkan oleh banyak hal seperti kurikulum yang padat, media
belajar yang tidak sesuai dan strategi pembelajaran serta metode pembelajaran yang dipilih
oleh pendidik kurang tepat. Untuk itu diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
memecahkan masalah tersebut, model pembelajaran yang diterapkan adalah model
pembelajaran scramble.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi peserta didik
dengan Teknik pembelajaran yang telah memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
saling membagi ide-ide dan pertimbangan jawaban yang paling tepat, penelitian ini
dilaksanakan selama 4 kali pertemuanya itu berlangsung dalam 2 siklus. Sebelum
pelaksanaan tindakan, peneliti membentuk peserta didik kedalam kelompok-kelompok
kecil secara urutan absen. Sistem pengelompokan ini mendapat tanggapan positif dari guru
karena lebih memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk saling berinteraksi dalam
proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran scramble sudah terlaksanakan
dengan baik, peneliti menerapkan model pembelajaran scramble dengan membagi siswa ke
dalam berapa kelompok kecil dan membagikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban siswa
di tuntut untuk bisa saling bekerja sama dalam kelompok dan mempresentasikan hasil
diskusi didepan kelas.

Penerapan model pembelajaran scramble yang dilakukan oleh peneliti pada siklus Il
sudah lebih baik dari siklus I. Pada siklus Il proses pembelajaran sudah berjalan dengan
lancar. Kondisi dan situasi kelas sudah tidak ramai sendiri dan peserta didik mampu berfikir
kritis saat proses pembelajaran dilaksanakan. Peningkatan kemampuan berfikir kritis
dilihat dari respon peserta didik dengan indicator banyak peserta didik yang aktif bertanya
dan atunsias Ketika mereka kurang mengerti penjelasan dari guru. Begitu juga saat diskusi
kelompok juga sudah meningkat terlihat semua anggota kelompok saling bertukar pikiran
dan mempertimbangkan jawaban yang tepat, masing-masing peserta didik sudah berani
bertanya, menanggapi serta berpendapat atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan.
Peserta didik juga sudah terlihat aktif dalam diskusi berlangsung, peserta didik juga sudah
bisa menyaimpaikan pikiranya tanpa rasa takut dan penuh percaya diri. Guru juga
memberikan reward kepada semua peserta didik yang aktif dalam bentuk poin berupa
bintang. Berdasarkanan alisis data hasil belajar peserta didik yang telah dilakukan oleh
peneliti baik pada siklus I dan siklus II, penerapan model pembelajaran Scramble terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis peserta didik.

Hasil belajar peserta didik kelas X IIS2 dianalisis berdasarkan nilai prasiklus yang
diberikan di awal proses pembelajaran, pada siklus I Ketika postesi nilai rata-rata peserta
didik masih dibawah KKM begitu juga dengan hasil belajar peserta didik pada siklus Il yang
mengalami peningkatan dari nilai postes sudah mencapai ketuntasan secara klasikal
dengan metode pembelajaran Scramble yang diterapkan selama proses pembelajaran
peserta didik lebih memahami materi dari interaksi Bersama kelompok dan peserta didik
lebih mudah dalam mengerjakan soal kelompok yang diberikan sehingga terbukti nilai pra
siklus dari siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan yang baik.

Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi

Peneliti memulai proses penelitian dengan melakukan scenario penelitian. Pada
scenario penelitian tersebut peneliti melaksanakan penelitian Tindakan kelas pada
semester genap dan dibagi menjadi dua siklus, setiap siklus dibagi menjadi dua kali
pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan pada dua tahap yaitu tahap prasiklus dan tahap
pelaksanaan tindakan. Peneliti mulai melakukan tahap prasiklus dengan tes pengecekan
kemampuan awal, dengan hasil tes yang didapatkanya itu peserta didik yang tuntas hanya
4 orang dengan rata-rata prsentase nilai 13,79. Hasil evaluasi tesnya sangatlah rendah,
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dengan demikian peneliti mulai melakukan tahap pelaksanaan tindakan yang dilakukan
dengan siklus berulang, tiap siklus terdiri dari empat fase yaitu (1) perencanaan, peneliti
mulai melakukan kegiatan perencanaan scenario pembelajaran menggunakan model
pembelajaran scramble dan mulai menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP. (2)
pelaksanaan tindakan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu melaksanakan
Tindakan sesuai dengan skenario yang telah dirancang. Setelah itu peneliti melakukan tes
atau membuat kelompok kecil untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model
pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi peserta didik (3)
pengamatan ini dilakukan pada saat proses Tindakan berlangsung dengan hasil evaluasi tes
yang diperoleh peserta didik pada siklus I yang tuntas 7 orang dengan rata- rata presentase
adalah 24,13. (4) refleksi pada tahap ini dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh
dari lembar observasi dan evaluasi dari Tindakan pertama.

Peneliti mulai melakukan tahap pelaksanaan Tindakan siklus II untuk mengetahui
apakah dengan penerapan model pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar
sosisologi. (1) perencanaan pada tahap ini tidak jauh berbeda pada siklus I hanya saja
peneliti lebih memotivasi peserta didik agar mampu melakukan yang terbaik dan mulai
meningkatkan hasil belajarnya. (2) pelaksanaan Tindakan disini peneliti mulai melakukan
tes sesuai dengan kelompok masing-masing. (3) pengamatan dilakukan selama proses
Tindakan berlangsung. Hasil yang diperoleh dari evaluasi tes sebanyak 29 peserta didik
yang tuntas dengan rata-rata presentase 80,77%. Disini kita dapat melihat bahwa penelitian
ini telah berhasil karena telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakanya itu 80%. Refleksi
dimana pada tahap ini dilakukan analisis data yang diperoleh dari observasi dan evaluasi
tindakan.

Peneliti melakukan pengamatan kemampuan hasil belajar sosisologi peserta didik
dari siklus I hingga siklus II. Hasilnya adalah bahwa pada siklus I indicator hasil belajar pada
dua kali pertemuan yaitu dengan rata-rata 86,19 pada siklus Il peneliti melakukan
pengamatan indicator hasil belajar peserta didik pada dua kali pertemuan dan hasilnya
sangat meningkat yaitu dengan rata-rata 96,54. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
penerapan model pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi kelas
X IIS2. Berdasarkan perubahan tersebut diatas, proses penerapan model pembelajaran
scramble dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi sesuai dengan proses yang telah
disampaikan di siklus I dan siklus IL

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran sosiologi dengan
penerapan model pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi dan
aktifitas belajar peserta didik pada saat menerapkan model pembelajaran scramble sudah
terlaksanakan dengan baik dari siklus I hingga siklus Il peserta didik kelas X [IS2 MAN Kota
Kupang. Hal tersebut ditujukan dengan peningkatan ketuntasan belajar peserta didik pada
setiap siklusnya. Pada siklus siklus | pertemuan pertama ketuntasan belajar peserta didik
60%, pertemuan kedua meningkat menjadi 72%, sedangkan siklus Il pertemuan pertama
memperoleh nilai ketuntasan 80% dan pertemuan kedua meningkat menjadi 92%.
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